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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk mengetahui 1) eksistensi tradisi pemakaman keturunan karaeng (puang) di 
masyarakat Desa Biring Ere Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. 2) Nilai – nilai tradisi pemakaman 
keturunan karaeng (puang) di Desa Biring Ere Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah deskripsi kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara, melakukan observasi terlibat dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian adalah  reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi.Hasil penelitian, 
menunjukkan bahwa: 1) eksistensi tradisi terjaga karna keberadaan dari tradisi dijaga oleh masyarakat 
melalui keterlibatan generasi muda dalam pelaksanaan tradisi. Kepercayaan masyarakat terhadap tradisi 
untuk menghormati orang yang meninggal. 2) nilai yang terkandung dalam tradisi pemakaman adalah 
nilai kehidupan yang menimbulkan keharmonisan dalam masyarakat, nilai sosial yang menimbulkan nilai 
gotong royo dalam diri masyarakat, nilai kejiwaan yang menimbulkan ketenagan batin karna sudah 
melaksanakan kewajiban terakhirnya dan nilai kerohanian yang meningkatkan keimanan dengan sang 
pencipta.  

Kata Kunci: Tradisi; eksistensi; nilai 

ABSTRACK 

The aims of the study were to find out 1) the existence of the funeral tradition for the descendants of the karaeng 
(puang) in the people of Biring Ere Village, Bungoro District, Pangkep Regency. 2) The traditional values of the 
burial of the descendants of the karaeng (puang) in Biring Ere Village, Bungoro District, Pangkep Regency. The type 
of research used is a qualitative description. Data collection techniques used in this study were interviews, involved 
observation and documentation. Data analysis used in research is data reduction, data presentation, and conclusions 
or verification. The results of the study show that: 1) the existence of tradition is maintained because the existence of 
tradition is maintained by the community through the involvement of the younger generation in carrying out the 
tradition. The people's belief in the tradition of honoring the deceased. 2) the values contained in the funeral tradition 
are the values of life that create harmony in society, social values that create mutual cooperation values within the 
community, psychological values that create inner peace because they have carried out their final obligations and 
spiritual values that increase faith in the creator 
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1. PENDAHULUAN 
Tradisi merupakan suatu kebisaan menjadi pedoman hidup yang dilakukan 

masyarakat sebagai cara untuk menjaga dan mempertahankan peninggalan nenek 
moyang, suatu tradisi tidak dilakukan secara sengaja tapi diksanakan karna adanya 
kepercayaan masyarakat yang menjadi pengikat yang membuat tradisi tetap bertahan 
di tengah era moderen. Salah satunya berada di Sulawesi Selatan tepatnya di Desa 
Biring Ere, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkajene. tradisi pemakaman 
dilaksanakan dengan menggunakan ulereng dimana mayat dinaikan ke ullereng 
sendiri berbentuk keranda tetapi memiliki besar 3 kali lipat yang terbuat dari bambu 
yang dibuat bebentuk persegi panjang dan memiliki pegangan yang terbuat dari 
bambu panjang sebagai pegangan orang yang akan mengangkatnya. Ullereng ini 
bermakna sebagai bentuk penghormatan cara terakhir keluarga mengantarkanya 
sampai ke penciptanya. Terkait dengan tradisi pemakaman keturunan pauang, penulis 
mengajukan tradisi Pemakaman Keturunan Puang pada masyarakat Desa Biring Ere 
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep sebagai judul penelitian karena beberapa 
alasan yaitu tradisi pemakaman keturunan puang merupakan tradisi yang sudah lama 
dilaksankan dan dipercaya masyarakat.  

 
2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
(pengamatan langsung), wawancara tatap muka dengan informan, dan dokumentasi. 
Penelitian ini di Desa Biring Ere dengan 5 orang dan analisis data dilakukan oleh 
peneliti, yaitu menyiapkan data, memahami dan merefleksi data, mengkodekan data, 
mengkotakkan hasil yang dikodekan, menafsirkan dan menginterpretasikan data. 
Adapun penggunaan member check untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian 
ini 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
3.1.1 Eksistensi Tradisi Pemakaman Keturuanan Karaeng (Puang) di Desa Biring Ere 

Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep  

Sudut pandang masyarakat terhadap keberadaan tradisi pemakaman, Dari hasil 
wawancara dan pengamatan dari peneliti diketahui bahwa Tradisi akan terjaga 
keberadaanya karna adanya kesadaran masyarakat yang menggap tradisi pemakaman 
keturunan puang sebagai warisan leluhur yang harus dijaga ditambah kesadaran 
generasi muda akan pentingnya sebuah tradisi sebagai pengikat serumpun 
masyarakat, sudut pandang mastarakat dengan keberadaan tradisi pemakaman ini di 
anggap sebagai penghormatan dengan terhadap orang yang meninggal. Dan dengan 
presepsi generasi muda yang sudah mengangngap sebagai suatu yang harus 
dihormati maka akan terjaga keberadaan suatu tradisi.  

Kepercayaan masyarakat terhadap tradisi pemakaman keturunan karaeng 
(puang). Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti diketahui Masyarakat 
memiliki kepercayaan terhadap tradisi pemakaman yang sudah menjadi tradisi turun 
temurun yang mereka jalani dari leluhur yang diajarkan kepada generasi selanjutnya 
untuk menjaga kepercayaan terhadap tradisi yang ada pemakaman keturuanan puang.  
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3.1.2 Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Tradisi Pemakaman  Keturunan Karaeng 
(Puang) Pada Masyarakat  Desa Biring Ere Kecamatan Bungoro Kabupaten 
Pangkep  

Nilai Kehidupan, Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti diketahui 
Tradisi pemakaman keturunan puang mengandung nilai kehidupan yang menjadi 
alasan masyarakat di Desa Biring Ere untuk melaksanakan tradisi yaitu, 
penghormatan dan dalam pelaknasaan setiap proses memiliki makna tersendiri yang 
bertujuan untuk menolak bala, dan perjalannan terbaik bagi yang meninggal yang 
akan memberikan dampak positif bagi yang melaksankan berupa tidak adanya beban 
moral yang di dapat karna sudah melaksanakan tradisi untuk orang terkasih. 
melaksanakan tradisi ini akan meningkatkan hubungan emosional dengan 
masyarakat biasa karna antara keturuanan puang dan orang biasa akan saling 
membantu dalam membuat dan mengusung ullereng untuk diantarkan ke 
pemakaman. 

Nilai Sosial, Dari hasil wawancara dan pengamatan peneliti diketahui tradisi 
mengandung nilai sosial berupa dorongn untuk saling membantu untuk pelasanaan 
rakaian prosesi dalam pemakaman keturunan puang. Dalam pelaksanaan tradisi 
pemakaman keturuana puang terdapat rakaian dalam proses pelaksanaanya dan itu 
membutuhkan bantuan banyak orang sehingga dalam pelaknasaan tradisi ini 
menimbulkan nilai gotong royong bagi masyarakat setempat dan tidak membedakan 
status sosial pada saat pelaksaan tradisi baik keturunan puang maupun masyarakat 
biasa saling tolong menolong dalam membuat ullereng untuk diginakan dalam 
mengantar orang yang meninggal ke pemakaman. Meningkatkan nilai kebersamaan 
dan juga nilai kebahagiaan yang timbul dari rasa puas sudah melaksankan tradisi. 
Begitulah kondisi dalam masyarakat terutama masyarakat desa, bahwa adat istiadat 
berperan sebagai pengatur tindakan setiap warganya. 

Nilai Kejiwaan, Terlihat dari hasil wawancara bahwa sangat besar pengaruhnya 
terhadap pelaksanaan tradisi jiwa akan merasa tenang karna sudah melaksanakan 
kewajiban terakhirnya dan manusia akan mengingat dari mana iya berasal dan akan 
kembali kepada siapa mereka akhirnya. 

Nilai Kerohanian, Dari hasil wawancara dan observasi dari peneliti ditemukan 
bahwa dalam pelaksanaan tradisi membutuhkan kersama semua golongan masyarakat 
sehingga satu masyarakat dengan yang lain harus saling bersatu dalam mengerjakan 
rakaian proses dalam tradisi dan setiap perubahan yang akan terjadi dalam tradisi 
akan membawa perubahan dalam semau rangkaian proses tradisi.  Dan nilai – nilai 
yang terkandung dalam tradisi saling berkaitan dan memiliki fungsi dalam 
masyarakat untuk menyeimbangkan duniawi dan akhirat.  
 
3.2 Pembahasan 
3.2.2 Eksistensi Tradisi Pemakaman Keturuanan Karaeng (Puang) di Desa Biring 

Ere Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep  

Sudut pandang masyarakat terhadap keberadaan tradisi pemakaman, Sudut 
pandang masyakat atas keberadaan tradisi pemakaman keturunan pauang ini tidak 
terlepas dari bagaimana masyarakat menganggap tradisi pemakaman ini sebagai sutu 
yang harus dijaga dan dilestarikan untuk menjaga keberadaan itu, masyarakat 
memiliki sudut pandang tradisi ini sebagai warisan leluhur yang menjadi 
penguhubung mereka degan tuhan.  
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Kepercayaan masyarakat terhadap tradisi pemakaman keturunan karaeng 
(puang), Kepercyaan adalah baimana Sesutu dapat diyakini dan memberikan 
pembenaran , kepercayaan masyarakat pada tradisi pemakaman memiki 
kepercayaan yang kuat diamana mana masyarakat menggap sutu masyat yang di 
anatarkan mengunakan ullereng akan memberiukan kedamaian kepadanya, dan 
akan langsung samapai pada sang penciptanya. Sehingga masyarakat memiliki 
tingakat kepercayaan yang tinggi terhadap tardisi yang ada.  

Teori fungsional struktural Teori struktur-fungsi ini meyakini bahwa masyarakat 
adalah suatu sistem sosial yang tersusun dari bagian-bagian yang saling terkait, 
seimbang, dan menyatu, dan perubahan pada satu bagian akan berdampak pada 
bagian lainnya. Soyomukti (dalam Dewi KR, 2019) juga melihat masyarakat sebagai 
jaringan kelompok-kelompok yang bekerja sama secara terorganisir dan beroperasi 
sesuai aturan dan nilai-nilai yang dianut masyarakat. Masyarakat dipandang sebagai 
sistem yang sangat stabil, terbiasa menjaga sistem kerja yang harmonis dan seimbang. 
Teori tersebut dipandang terkait dengan tradisi pemakaman keturunan puang karna 
adanya perubahan dalam sistem msyarakat akan berdampak pada tradisi yang ada.  

 
3.2.3 Nilai-Nilai Yang Terkandung Dalam Tradisi Attoana Songkabala Pada 

Masyarakat Desa Turatea Timur Kecamatan Tamalatea Kabupaten Jeneponto 
 

Nilai Kehidupan, Nilai Adapun nilai vital dalam tradisi pemakaman keturuan 
arrung yang berkaitan dengan kesejahteraan kehidupan bersama adalah terciptanya 
hubungan yang harmonis antar sesama manusia. Keharmonisan hubungan sosial 
yang selalu stabil akan berdampak pada tiadanya konflik yang merupakan penyebab 
rusaknya tatanan hidup masyarakat sehingga berbagai konflik horizontal di dalam 

kehidupan dapat semakin diminimalisir. 
Nilai sosial, nilai sosial berupa dorongn untuk saling membantu untuk 

pelasanaan rakaian prosesi dalam pemakaman keturunan puang.  
Nilai Kejiwaan, Nilai kejiwaan dalam tradisi pemakaman keturunan puang 

berupa dorongan untuk mendapatkan ketenagan jiwa melalui melaksanakan tradisi 
untuk pengabdian terakhirnya dengan orang terkasih yang sudah meninggal dan 
akan mendapatkan ketengan batin, nilai ini tidak berpengaruh secara langsung  pada 
fisik atau kehidupan manusia, namum lebih kepada aspek batin yang ditingkatkan. 

Nilai Kerohanian, Nilai religius yang terkandung dalam tradisi adalah tujuan 
dilaksankannya tradisi ini untuk membawa orang meninggal ketempat peristirahatan 
terakhirnya dengan segala hormat untuk menghadap kepencipta dan dalam 
pelaksaan tradisi ini tidak saling bertentangan degan agama yang dianut masyarakat 
setempat karna yang membedakan proses pemakaman ini degan pemakaman yang 
lain dengan mengganti keranda dengan ullereng yang merupakan tradisi turun 
temurun masyarakat, sehingga dengan dilaksanakannya tradisi akan mengingatkan 
manusia degan sang pencita dan akan meninggatkan nilai relijius yang terdapat pada 
masyarakat setempat.  

sesuatu yang berasal dari tradisi kuno itu adalah sesuatu yang harus dihindari. 
sebuah hal lama yang harus benar-benar diperbarui, seperti tradisi Attoana 
Songkabala yang oleh banyak orang dianggap kuno, namun hingga saat ini tradisi 
tersebut masih hidup dalam perkembangan teknologi yang semakin modern dan 
semakin eksis. 
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SIMPULAN  
1. Eksisistensi tradisi pemakaman keturuan paung di Desa Biring Ere masih terjaga 

karna adanya kesadaran masyarakat dan generasi muda untuk melestarikan dan 

meneruskan tradisi ini agar tetap bisa lestari dan eksis dikalangan masyarakat dan 

tingginya kepercayaan masyarakat yang mengganggap tradisi ini akan 

memberikan dampak kepada orang yang melaksanakan tradisi dan jika tidak 

dilaksanakan akan memberikan mala petaka.  

2. Nilai – nilai yang terkandung dalam tradisi pemakamakan keturunan puang dalam 

pelaksaan tradisi pemakaman terdapat nilai kehidupan yaitu meningkatkan 

hubungan emosional antar masyarakat tanpa melihat status sosial dan akan 

mengurangi konflik antar masyarakat. Nilai sosial yang terkandung dalam tradisi 

yaitu menimbulkan nilai gotong royo yang tinggi antara masyarakat dan 

mempererat hubungan sosila masyarakat dan antar keluarga yang ditinggalkan. 

Nilai kejiwaaan yang terkandung yaitu menimbulkan ketenangan batin yang 

diperoleh dari rasa menggurkan kewajibab terakhir dengan orang terkasih. Nilai 

kerohanian yang didapatkan saat tradisi dilaksanakan yaitu meningkatkan 

kedekatan dengan sang pencipta karna memberikan kesadaran sejenak pada 

manusia kemana mereka akhirnya selain pada sang pencipta.  

Saran 
1. Pemerintah lebih memperhatikan tradisi pemakaman untuk menjaga eksistensi 

tradisi dan pelestarianya untuk generasi kedepan, Pemerinta dalam hal ini 

menyediakan pengurus adat agar tradisi ini tetap terjaga nilainya dan kedepanya 

dapat dikenal di luar daerah.   

2. Keturunan puang dalam hal memperkenalkan tradisi kemasyarakat luas seperti 

mulai lebih terbuka kepada masyarakat umum diluar dari masyarakat desa 

setempat agar tradisi dapat dikenal luas. 

3. Masyarakat Desa Biring Ere dalam hal ini lebih memperhatikan dan melestarikan 

tradisi pemakaman ini agar bisa menigkatkan minat masyarakat luas untuk 

dijadikan para wisata dan penghasilan baik masyarakat sekitar mapun daerah.  
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